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Abstrak

Penelitian ini menganalisis transformasi figur politik dalam tren partisipatif #sahronibabes di TikTok sebagai
bentuk pergeseran representasi dalam budaya populer digital. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode netnografi, penelitian ini mengkaji 40 konten publik yang mereproduksi outfit golf masa lalu milik
figur politik Ahmad Sahroni melalui imitasi visual dan penggunaan audio populer. Kerangka teoretis
dibangun menggunakan teori representasi Hall (1997) sebagai grand theory, participatory culture Jenkins
(2006) sebagai middle-range theory, dan konsep imitation publics Zulli dan Zulli (2022) sebagai kerangka
operasional. Temuan menunjukkan bahwa praktik partisipatif tidak beroperasi melalui kritik politik eksplisit,
melainkan melalui reproduksi visual kolektif yang bersifat humoris dan estetis. Simbol politik mengalami
dekontekstualisasi dari konteks institusionalnya dan direartikulasi sebagai ikon budaya populer melalui
mekanisme re-encoding kolektif. Proses ini memperlihatkan bagaimana TikTok memfasilitasi kulturalisasi
figur publik melalui repetisi visual, keterkaitan dengan budaya populer, dan logika hiburan platform,
sehingga otoritas representasional figur politik menjadi cair dan dinegosiasikan ulang oleh audiens secara
kolektif. Temuan ini berkontribusi dalam memperluas kajian komunikasi politik digital dengan menegaskan
pentingnya memahami transformasi simbol politik dalam kerangka budaya partisipatif dan logika platform di
masa depan.

Kata kunci: Budaya Populer, Netnografi, Participatory Culture, Respresentasi, Tiktok

Abstract

This study analyzes the transformation of political figures through the participatory trend #sahronibabes on
TikTok as a form of shifting representation in digital popular culture. Using a qualitative approach with
netnography as the method, this study examines 40 public posts that reproduce the past golf outfits of
political figure Ahmad Sahroni through visual imitation and the use of popular audio. It uses Hall’s (1997)
representation theory as the grand theory, Jenkins’ (2006) participatory culture as the middle-range theory,
and Zulli and Zulli’s (2022) concept of imitation publics as the operational framework. The findings indicate
that participatory practices do not operate through explicit political criticism, but rather through collective
visual reproductions that are humorous and aesthetic in nature. Political symbols are decontextualized from
their institutional contexts and rearticulated as icons of popular culture through mechanisms of collective re-
encoding. This process demonstrates how TikTok facilitates the culturalization of public figures through
visual repetition, popular culture intertextuality, and the platform’s entertainment logic, thereby rendering
the representational authority of political figures fluid and subject to collective renegotiation by the
audience. These findings contribute to expanding the study of digital political communication by
emphasizing the importance of understanding the transformation of political symbols within the framework
of participatory culture and platform logic in the future.

Keywords: Netnography, Participatory Culture, Popular Culture, Representation, Tiktok
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PENDAHULUAN

Kontroversi yang melibatkan Ahmad Sahroni pada tahun 2025 muncul setelah pernyataan
kontroversialnya terkait wacana pembubaran DPR memicu kemarahan publik, yang berujung
pada aksi massa yang mendatangi dan menjarah kediamannya di Tanjung Priok, Jakarta Utara.
Massa dalam aksi tersebut juga menyebarkan berbagai barang dan dokumen pribadi Ahmad
Sahroni ke ruang digital (Harahap, 2025; Maharani, 2025). Ahmad Sahroni sendiri merupakan
politikus Partai NasDem yang menjabat sebagai Wakil Ketua Komisi Ill DPR RI dan dikenal luas
sebagai figur publik dengan persona visual yang kuat di media sosial (Rahmawati, 2026). Selain
aktif dalam isu politik nasional, Sahroni juga kerap menarik perhatian publik melalui gaya hidup
mewah, koleksi kendaraan, dan penampilannya yang mencolok di ruang digital. Posisi formalnya
sebagai elite politik nasional membuat transformasi representasinya dalam budaya populer digital
menjadi menarik untuk dikaji.

Kontroversi tersebut kemudian memicu respons publik yang luas di media sosial.
Respons tersebut tidak hanya muncul dalam bentuk kritik verbal, tetapi berkembang menjadi
praktik representasi visual partisipatif melalui tren digital. Salah satu yang paling menonjol adalah
tren “pick ur Sahroni outfit” yang viral di TikTok dengan hashtag #sahronibabes. Dalam tren ini,
pengguna mereproduksi dan meniru outfit golf berwarna mencolok khas Ahmad Sahroni yang
sebelumnya viral di media sosial dan kemudian dijadikan bahan konten humor visual, OOTD,
cosplay, hingga dance di berbagai platform digital (Noviandi, 2025). Dibandingkan tren parodi
politik digital lainnya yang umumnya berfokus pada kritik pidato, gestur politik, atau kebijakan
tertentu, tren #sahronibabes justru berpusat pada reproduksi simbol visual figur politik. Hal ini
menunjukkan bahwa figur politik di media sosial tidak lagi hanya menjadi objek kritik politik, tetapi
juga dapat mengalami transformasi menjadi ikon budaya populer yang direproduksi dalam logika
hiburan dan dikonsumsi secara massal secara digital.

Fenomena tersebut memerlihatkan bagaimana simbol visual figur publik dapat mengalami
transformasi makna melalui partisipasi kolektif pengguna media sosial. Di platform berbasis video
pendek seperti TikTok, kemampuan teknis untuk menciptakan, memodifikasi, dan menyebarkan
konten visual telah mendorong audiens untuk terlibat aktif dalam produksi budaya digital (Zhang,
2025). zZulli dan Zulli (2022) menjelaskan bahwa TikTok membentuk imitation publics, yaitu
komunitas pengguna yang berpartisipasi dalam reproduksi konten melalui praktik imitasi visual
dan teknologi platform. Berdasarkan hal tersebut, tren #sahronibabes dapat dipahami sebagai
bentuk imitasi simbolik, di mana outfit figur publik berfungsi sebagai medium komunikasi visual
yang direproduksi secara kolektif oleh audiens. Praktik ini menunjukkan bahwa simbol visual
seperti pakaian tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai simbol
identitas yang dapat dikonstruksi dan dimaknai ulang dalam ruang digital.

Fenomena ini mencerminkan pergeseran fungsi komunikasi digital. Simbol figur publik
tidak lagi diproduksi dalam kerangka komunikasi politik formal, tetapi diproduksi ulang melalui
budaya patrtisipatif. Jenkins (2006) menjelaskan bahwa budaya konvergensi menggeser posisi
audiens dari konsumen pasif menjadi partisipan aktif dalam produksi dan sirkulasi konten. Dalam
perkembangannya, individu dapat berkontribusi dalam produksi makna kolektif melalui media
digital (Jenkins dkk., 2016). Penelitian Darvin (2022) menunjukkan bahwa TikTok memperkuat
bentuk participatory culture melalui kemampuan algoritmik platform yang memungkinkan konten
untuk dapat direplika dan dimodifikasi secara cepat dan masif. Dengan demikian, reproduksi
simbol visual dalam tren digital tidak hanya mencerminkan praktik imitasi, tetapi juga
menunjukkan proses konstruksi makna kolektif dalam budaya platform.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa simbol visual memiliki peran penting dalam
pembentukan identitas digital. Halim dan Sari (2024) menemukan bahwa budaya visual digital,
termasuk meme dan konten visual lainnya memungkinkan pengguna untuk membangun dan
menegosiasikan identitas melalui simbol seperti pakaian, pose, dan gaya visual. Simbol visual
tersebut berfungsi sebagai bahasa simbolik yang digunakan untuk memproduksi makna sosial
dalam ruang digital. Oleh karena itu, reproduksi outfit Sahroni dalam tren #sahronibabes dapat
dipahami sebagai praktik komunikasi visual yang memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi
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dalam konstruksi makna simbolik figur publik.

Literatur mengenai meme dan budaya digital juga menunjukkan bahwa reproduksi simbol
visual sering kali menghasilkan transformasi makna figur publik. Cahya (2023) menjelaskan
bahwa budaya meme memungkinkan audiens terlibat dalam reproduksi dan reinterpretasi simbol
melalui humor dan imitasi. Fan (2025) serta Ng dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa praktik
imitasi visual di TikTok tidak hanya bersifat teknis, tetapi menjadi medium ekspresi identitas dan
produksi makna sosial. Dengan demikian, tren #sahronibabes tidak hanya merepresentasikan
praktik impersonifikasi visual, tetapi juga menunjukkan proses kolektif ketika simbol figur publik
direkonstruksi sebagai bagian dari budaya populer digital.

Dalam konteks Indonesia, penelitian mengenai meme politik umumnya menempatkan
meme sebagai medium komunikasi kritis dan ekspresi opini publik terhadap figur maupun
peristiwa politik. Putra dkk. (2023) serta Humaini dan Satyo (2024) menunjukkan bahwa meme
politik berfungsi sebagai alat komunikasi simbolik yang memungkinkan publik menyampaikan
kritik dan evaluasi terhadap aktor politik melalui humor digital. Nugraha (2025) juga menemukan
bahwa TikTok seringkali menjadi ruang alternatif bagi ekspresi satire dan ironi terhadap figur
politik. Temuan-temuan tersebut memperkuat asumsi bahwa reproduksi simbol figur publik di
media sosial cenderung dipahami sebagai bentuk kritik politik.

Kendati demikian, penelitian terbaru menunjukkan bahwa meme dan tren digital tidak
selalu berfungsi sebagai alat kritik. Indirawati dkk. (2025) menegaskan bahwa sebagian praktik
viral di media sosial lebih berorientasi pada artikulasi identitas kolektif, humor sosial, dan
partisipasi budaya dibandingkan pada resistensi politik langsung. Hal ini menunjukkan adanya
ambiguitas dalam praktik reproduksi simbol figur publik. Di satu sisi, tren digital dapat
mengandung unsur satire, tetapi di sisi lain juga dapat berfungsi sebagai ekspresi budaya
populer yang tidak sepenuhnya terikat pada wacana politik formal.

Secara normatif, reproduksi simbol visual figur publik dalam media sosial sering
diasumsikan tetap berkaitan dengan konteks sosial-politik yang melatarbelakanginya karena
simbol tersebut merupakan bagian dari identitas publik yang memiliki makna institusional tertentu
(Jenkins dkk., 2016; Zhang, 2025). Namun secara empiris, tren #sahronibabes menunjukkan
dinamika yang berbeda. Reproduksi simbol visual dalam tren ini tidak mempertahankan muatan
politik awalnya secara eksplisit, melainkan mengalami dekontekstualisasi dan direkonstruksi
sebagai simbol budaya populer yang direplikasi dalam konteks hiburan, estetika visual, dan
partisipasi tren digital.

Proses dekontekstualisasi ini sejalan dengan temuan Fan (2025) dan Zulli & Zulli (2022),
yang menunjukkan bahwa simbol figur publik dalam budaya TikTok dapat terlepas dari konteks
awalnya dan menjadi bagian dari sirkulasi budaya digital yang lebih luas. Halim dan Sari (2024)
juga menegaskan bahwa identitas figur publik dalam ruang digital tidak lagi sepenuhnya
dikendalikan oleh subjeknya, tetapi dinegosiasikan dan diproduksi ulang secara kolektif oleh
audiens. Dengan demikian, simbol visual seperti outfit figur publik dapat mengalami transformasi
dari representasi identitas politik menjadi objek budaya populer dalam praktik partisipatif digital.

Untuk memahami proses transformasi makna tersebut, penelitian ini menggunakan teori
representasi Stuart Hall sebagai grand theory. Hall (1997) menegaskan bahwa representasi
merupakan proses produksi makna melalui bahasa dan sistem tanda, di mana makna tidak
melekat secara tetap pada suatu objek, melainkan dikonstruksi melalui praktik budaya yang
bersifat kontekstual dan relasional. Dalam kerangka tersebut, simbol visual seperti pakaian tidak
memiliki makna tunggal yang stabil, tetapi terbuka untuk didekode dan dimaknai ulang oleh
audiens berdasarkan konteks budaya dan posisi sosial mereka (Hall dkk., 1980). Dalam
perkembangan media digital, TikTok tidak hanya berfungsi sebagai saluran distribusi pesan,
tetapi juga membentuk kondisi baru bagi audiens untuk memproduksi pembacaan baru terhadap
simbol figur publik (Shaw, 2017). Dalam tren #sahronibabes, outfit Sahroni mengalami
dekontekstualisasi dari representasi identitas politik menjadi simbol budaya populer melalui
praktik humor dan partisipasi visual kolektif.

Kondisi ini menunjukkan adanya celah teoretis dalam kajian komunikasi digital. Sebagian
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besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada meme politik sebagai bentuk kritik, resistensi,
atau politic mediatization (Pandutama dkk., 2024). Sementara transformasi simbol visual figur
politik sebagai objek budaya populer melalui praktik impersonifikasi dan tren partisipatif belum
banyak dikaji secara spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
bagaimana simbol visual figur politik direpresentasikan ulang dalam budaya partisipatif TikTok
serta bagaimana proses tersebut berkontribusi pada transformasi makna figur publik dalam
konteks budaya digital kontemporer.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana praktik humor partisipatif dalam tren #sahronibabes mentransformasikan figur politik
sebagai objek budaya populer digital. Penelitian ini berangkat dari permasalahan mengenai
bagaimana praktik partisipatif di TikTok dapat merekonstruksi simbol visual figur politik melalui
reproduksi dan imitasi visual sehingga mengalami pergeseran makna dari representasi identitas
politik menjadi simbol budaya populer. Dengan demikian, penelitian ini berupaya memperluas
kajian komunikasi digital, khususnya dalam memahami transformasi simbolik figur politik melalui
budaya partisipatif visual di media sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis yang
memandang makna sebagai hasil konstruksi sosial yang dibentuk melalui praktik budaya dan
interaksi antarindividu (Creswell & Poth, 2018). Metode yang digunakan adalah netnografi, yaitu
adaptasi etnografi untuk meneliti budaya dan interaksi di lingkungan digital secara alamiah dan
kontekstual (Kozinets, 2020). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengamati praktik
komunikasi, simbol, serta pola partisipasi pengguna media sosial secara langsung tanpa
melakukan intervensi. Metode netnografi dinilai relevan untuk mengkaji fenomena viral berbasis
budaya partisipatif dan reproduksi simbol visual di media sosial, khususnya pada platform
berbasis video pendek seperti TikTok (Abidin, 2021).

Kerangka teoretis penelitian ini menggunakan teori representasi Hall (1997) untuk
memahami bagaimana makna simbol visual diproduksi, dinegosiasikan, dan direkonstruksi
melalui praktik budaya. Selanjutnya, konsep participatory culture dari Jenkins (2006) digunakan
sebagai middle-range theory untuk menjelaskan transformasi audiens dari konsumen pasif
menjadi produsen aktif. Digunakan juga konsep imitation publics dari Zulli dan Zulli (2022) untuk
menjelaskan mekanisme reproduksi konten melalui praktik imitasi visual yang khas dalam
budaya TikTok.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi non-partisipan dan dokumentasi terhadap
konten TikTok yang menggunakan tagar #sahronibabes. Dari ribuan konten yang beredar selama
periode viralitas tren, peneliti memilih 40 konten menggunakan teknik purposive sampling.
Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan visibilitas konten pada kolom top dalam
hasil pencarian hashtag TikTok, karena fitur tersebut menampilkan konten yang paling banyak
berinteraksi dan paling merepresentasikan tren yang sedang berkembang di platform. Konten
tidak dipilih semata berdasarkan jumlah views tertinggi, tetapi berdasarkan kemampuannya
merepresentasikan karakteristik utama tren #sahronibabes secara visual dan partisipatif.

Konten dipilih menggunakan beberapa kriteria, yaitu: (1) secara eksplisit menampilkan
imitasi visual outfit golf Ahmad Sahroni; (2) menggunakan tagar #sahronibabes atau tagar
relevan yang menunjukkan Kketerkaitan langsung dengan tren, seperti #sahroni dan
#sahronioutfit; (3) memiliki tingkat keterlibatan atau engagement yang terlihat melalui jumlah
views, likes, atau komentar sebagai indikator bahwa konten tersebut berpartisipasi dalam
sirkulasi tren; serta (4) merepresentasikan variasi bentuk partisipasi, seperti OOTD, dance, satire
visual, dan parodi visual. Meskipun beberapa konten menampilkan nuansa yang berbeda, tetapi
seluruh sampel tetap memiliki satu kesamaan, yaitu reproduksi dan imitasi outfit Ahmad Sahroni
sebagai elemen visual utama dalam video. Selain mempertimbangkan konten dengan jangkauan
tinggi, penelitian ini juga memasukkan beberapa konten dengan jangkauan menengah untuk
menangkap keragaman praktik partisipatif pengguna dan menghindari dominasi perspektif dari
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akun viral semata. Dengan demikian, sampel yang dipilih dapat merepresentasikan pola
reproduksi simbol visual dan variasi kreativitas partisipatif yang muncul dalam tren
#sahronibabes.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi kualitatif dengan
fokus pada identifikasi pola reproduksi visual, representasi simbolik, serta dinamika partisipasi
kolektif dalam membentuk makna tren. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengungkap
bagaimana simbol visual figur publik mengalami dekontekstualisasi dan bertransformasi menjadi
objek budaya populer dalam ekosistem komunikasi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi terhadap 40 konten TikTok tren #sahronibabes, ditemukan
bahwa seluruh konten berpusat pada reproduksi visual outfit golf Ahmad Sahroni sebagai simbol
utama tren. Konten-konten tersebut tidak hanya menampilkan imitasi pakaian secara langsung,
tetapi juga dikembangkan dalam berbagai bentuk partisipasi visual seperti OOTD, dance, parodi
humor, hingga satire simbolik. Mayoritas pengguna mereproduksi kombinasi warna mencolok
yang identik dengan outfit golf Sahroni, seperti perpaduan rompi, kaus berwarna terang, topi golf,
serta pose dari foto Sahroni yang sebelumnya viral di media sosial. Temuan ini konsisten dengan
karakter meme digital yang mengedepankan replikasi dan variasi simbol visual sebagai bentuk
produksi konten (Zulli & Zulli, 2022).

Untuk mempermudah identifikasi pola representasi visual dan bentuk partisipasi
pengguna dalam tren tersebut, peneliti mengklasifikasikan 40 konten ke dalam tiga kategori
utama sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Bentuk Partisipasi Konten #sahronibabes di TikTok

. Karakteristik Bentuk Contoh . L
Kategori .| Jumlah Visualisasi
Konten Representasi Temuan
Reproduksi  |Konten hanya OOTD, pose 18 konten |Pengguna
Visual Murni |berfokus pada  |foto, imitasi meniru outfit
imitasi outfit golf |warna pakaian putih dengan
Sahronitanpa  |dan atribut golf. rompi hitam,
narasi kritik kacamata
eksplisit. hitam, stik golf,
dan pose foto
Sahroni.
Performa- Konten Dance koreografi| 14 konten |Pengguna
tivitas dan menggabung- lagu Gee SNSD. melakukan
Hiburan kan imitasi outfit dance sambil
dengan tarian mengenakan
atau koreografi outfit golf yang
audio populer. menyerupai
gaya Sahroni.
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. Karakteristik Bentuk Contoh . L
Kategori .| Jumlah Visualisasi
Konten Representasi Temuan
Satire dan Konten Humor visual, 8 konten |Caption seperti
Parodi mengandung caption satire, “karyawan
Simbolik caption atau stereotip pejabat rakyat yang
narasi yang dan gaya hidup banyak PR-nya”
menyiratkan elite. atau “day 1 jadi
sindiran anggota
terhadap figur dewan”.
politik.

Sumber: Dokumentasi peneliti pada tren #sahronibabes di TikTok (2026)

Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa mayoritas konten berada pada kategori reproduksi
visual dan performativitas hiburan. Temuan ini mengindikasikan bahwa tren #sahronibabes lebih
dominan beroperasi melalui logika estetika visual dan budaya partisipatif dibanding kritik politik
eksplisit. Meskipun beberapa konten mengandung satire simbolik, sebagian besar partisipasi
pengguna berfokus pada reproduksi gaya visual Ahmad Sahroni sebagai objek hiburan kolektif
dan budaya populer digital. Temuan ini juga menunjukkan bahwa simbol visual figur politik dalam
budaya platform tidak lagi berfungsi secara tunggal sebagai representasi identitas institusional,
tetapi mengalami pergeseran menjadi material budaya yang dapat direproduksi dan dimodifikasi
ulang oleh pengguna media sosial. Dalam konteks ini, outfit golf Ahmad Sahroni tidak lagi
dipahami semata sebagai bagian dari identitas personal atau status politiknya, melainkan
sebagai simbol visual yang kompatibel dengan logika viralitas dan kreativitas TikTok.

sahronibabes A @ sahroni golf outfit inspo @ W #fashiontiktok

#sahroni #golfoutfits
choose your bias¥ tersedia dala

skin PV TPV #fyp Hsr
I Gee - Girls' Generation

Il Gee - Girls' Generation
See transiation

menyala banget nih

#sahroni #outfit #outfitideas

. Create a textimage J§ Gee - Girls' Ge

J1 Gee - Girls' Generation

25 - See translation

Gambar 1. Penggunaan Lagu Gee dari Girls' Generation sebagai Latar Musik Konten Tren
#sahronibabes

Temuan lain yang signifikan adalah penggunaan latar musik populer dalam tren ini.
Sebagian besar konten menggunakan lagu Gee oleh Girls' Generation sebagai latar musik.
Penggunaan lagu ini tidak bersifat acak, melainkan berkaitan langsung dengan kesamaan
estetika visual antara outfit golf yang diparodikan dan konsep visual dalam video musik Gee,
yang menampilkan anggota Girls’ Generation dengan pakaian berwarna-warni cerah dan
kontras. Identitas visual Gee yang ikonik dengan berbasis warna yang mencolok dan komposisi
fashion yang playful, secara semiotik selaras dengan karakteristik outfit golf Sahroni yang
menjadi objek parodi. Dengan demikian, pemilihan lagu ini memperkuat efek humor melalui
asosiasi visual lintas konteks. Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya digital memungkinkan
simbol lokal, seperti outfit figur politik, dikaitkan dengan estetika budaya pop global seperti K-Pop
untuk memperkuat daya tarik visual dan partisipasi pengguna di media sosial.
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Gambar 2. Parodi Outfit dengan Pose (kiri) dan dengan Tarian Koreografi Lagu Gee (kanan)

Dalam 40 konten yang dianalisis, ditemukan variasi konten utama yang dapat dibedakan
dalam bentuk visual saja dan koreografi sederhana. Sekitar separuh konten menampilkan
pengguna yang menirukan pose foto Ahmad Sahroni, sedangkan sebagian lainnya melibatkan
gerakan tarian yang disesuaikan dengan koreografi lagu Gee. Hal ini menunjukkan bahwa parodi
outfit juga dapat mengandung elemen Kkinestetik berupa gestur dan pose yang
merepresentasikan identitas figur secara implisit. Variasi lain yang ditemukan adalah
penggunaan outfit yang dimodifikasi dengan unsur humor, seperti memadukan pakaian sehari-
hari dengan aksesoris cerah yang mirip outfit golf, yang memperlihatkan sifat kreatif dalam
reproduksi visual. Secara keseluruhan, 40 konten yang telah dianalisa menunjukkan bahwa tren
#sahronibabes berperan sebagai fenomena partisipatif digital di mana pengguna tidak hanya
meniru statis simbol visual, tetapi juga menghasilkan variasi kreatif dari simbol tersebut. Variasi
tersebut masih tetap berada dalam kerangka satu kategori utama, parodi outfit golf hanya saja
juga diproduksi dalam bentuk yang berbeda sesuai preferensi kreatif masing-masing pengguna.

Reproduksi Visual sebagai Mekanisme Partisipasi Kolektif

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tren #sahronibabes tidak berkembang melalui
perdebatan politik, melainkan melalui reproduksi visual yang seragam, seperti imitasi outfit
warna-warni figur politik, penggunaan format video yang serupa, serta pengulangan audio yang
sama. Pola ini mengonfirmasi karakter participatory culture sebagaimana dijelaskan Jenkins dkk.
(2016), di mana audiens bertransformasi menjadi produsen simbol yang aktif membentuk ulang
makna. Partisipasi dalam konteks ini bukan sekadar konsumsi konten, melainkan keterlibatan
dalam sirkulasi budaya. Karakter ini sejalan dengan konsep imitation publics yang dikemukakan
Zulli & Zulli (2022) bahwa TikTok dapat membangun ruang publik berbasis imitasi, di mana
partisipasi ditandai oleh kesediaan pengguna untuk mereplikasi format visual tertentu. Outfit figur
politik dalam #sahronibabes berfungsi sebagai template visual yang memungkinkan pengguna
bergabung ke dalam tren tanpa harus menyatakan sikap politik secara eksplisit.

Dalam perspektif teori representasi, reproduksi massal outfit Ahmad Sahroni dalam tren
#sahronibabes menunjukkan bagaimana simbol visual figur publik dapat dimaksnai ulang secara
kolektif oleh audiens. Hall (1980) menjelaskan bahwa audiens tidak selalu menerima makna
dominan yang dikonstruksi oleh produsen pesan, tetapi dapat melakukan negosiasi terhadap
makna tersebut sesuai konteks budaya mereka. Dalam tren #sahronibabes, outfit golf Sahroni
yang semula merepresentasikan identitas pejabat publik, gaya hidup elite, dan simbol status
justru didecode ulang oleh pengguna TikTok menjadi materi humor dan konten kreatif. Dengan
demikiansimbol visual tersebut mengalami pergeseran makna dari representasi kekuasaan
menjadi objek partisipasi budaya populer.
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Hall (1997) menegaskan bahwa pakaian tidak lagi hanya sekadar dipahami sebagai
elemen fashion, tetapi juga dapat dipahami sebagai sistem tanda yang membawa kode budaya
tertentu. Outfit yang mencolok yang dikenakan seorang anggota DPR RI dapat dibaca sebagai
representasi kelas sosial, kekuasaan, dan citra personal figur politik. Namun, dalam tren
#sahronibabes kode visual tersebut direproduksi secara kolektif melalui imitasi outfit, pose tubuh,
hingga ekspresi performatif menggunakan lagu Gee milik Girls’ Generation. Proses ini
menunjukkan bahwa simbol politik tidak memiliki makna yang tetap, tetapi dapat berubah ketika
direpresentasikan ulang dalam konteks budaya digital yang berbeda.

Penelitian Fan (2025) juga memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa
pengguna TikTok berperan sebagai prosumers yang memproduksi dan memodifikasi simbol
budaya secara kolektif. Dengan demikian, reproduksi outfit dalam #sahronibabes bukan sekadar
ekspresi individual, tetapi bagian dari mekanisme produksi makna berbasis platform. Partisipasi
didorong oleh logika viralitas, keterlihatan (visibility), dan keterhubungan sosial. Lebih jauh, studi
Arsieta dkk. (2025) menunjukkan bahwa fenomena FOMO (fear of missing out) juga mendorong
pengguna untuk terlibat dalam tren yang sedang viral. Dalam konteks ini, partisipasi dalam
#sahronibabes dapat dipahami sebagai dorongan untuk tidak tertinggal dalam arus budaya
populer digital, bukan sebagai ekspresi kritik politik. Hal ini mempertegas bahwa dinamika tren
lebih dipengaruhi oleh logika platform dibanding agenda ideologis.

Melalui temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa terdapat pergeseran karakter
partisipasi politik di ruang digital. Jika dalam paradigma klasik partisipasi politik diukur melalui
diskursus rasional, maka pada budaya platform partisipasi dapat terjadi dalam bentuk estetika
dan performativitas visual. Politik menjadi materi budaya yang dapat dimainkan, ditiru, dan
direproduksi.

Dekontekstualisasi Simbol Politik dalam Budaya Platform

Reproduksi outfit figur politik dalam tren ini memperlihatkan proses dekontekstualisasi
simbolik. Outfit yang pada konteks awalnya merupakan bagian dari identitas personal sekaligus
representasi institusional seorang anggota DPR RI, tetapi dalam tren #sahronibabes konteks
politik dalam identitas personal tersebut hilang dan direduksi menjadi objek estetika yang lucu,
mencolok, dan mudah ditiru oleh publik. Hall (1997) menjelaskan bahwa makna sebuah
representasi tidak pernah bersifat tetap, melainkan selalu terbuka untuk diartikulasikan ulang
dalam konteks budaya yang berbeda. Proses reartikulasi inilah yang terjadi dalam tren
#sahronibabes, di mana simbol yang semula terikat pada konteks institusional dan kekuasaan
diartikulasikan ulang ke dalam konteks hiburan digital.

Zulli dan Zulli (2022) menjelaskan bahwa dalam budaya TikTok, simbol sering kali dapat
dipisahkan dari konteks aslinya melalui sirkulasi imitasi visual yang berulang. Fan (2025)
menambahkan bahwa budaya platform mendorong transformasi simbol publik menjadi materi
partisipasi kolektif yang tidak lagi terikat pada struktur institusional. Temuan penelitian ini
memperkuat argumen tersebut, di mana figur politik tidak dibicarakan sebagai aktor kebijakan
atau representasi kekuasaan, melainkan sebagai ikon visual yang dapat direkonstruksi dalam
format hiburan. Kerangka Hall memperjelas mekanisme di balik proses ini. Ketika suatu simbol
berpindah dari satu konteks ke konteks lain, simbol tersebut akan melewati proses re-encoding di
mana kode-kode lama ditanggalkan dan kode-kode baru yang sesuai dengan konteks penerima
diperkenalkan (Hall dkk., 1980). Dalam tren #sahronibabes, kode-kode kekuasaan yang melekat
pada outfit tersebut ditanggalkan, sementara kode-kode baru berupa kelucuan, warna-warni yang
berlebihan, dan asosiasi dengan K-Pop diperkenalkan sebagai penggantinya.
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Gambar 3. Beberapa Perspektlf Netizen atas Outfit Golf Sahroni

Ambiguitas makna tersebut tergambar secara konkret dalam data. Konten
@credibleofsource mendokumentasikan bagaimana netizen membaca outfit yang sama dalam
setidaknya tiga kategori berbeda secara bersamaan. Pertama sebagai objek humor (“kayak liat
meme baru”), kedua sebagai referensi budaya pop (“cocok buat parody MV SNSD”), dan terakhir
sebagai material kreatif (“*kostum halloween ekonomis”). Ketiganya aktif bersirkulasi dalam satu
tren yang sama. Kondisi ini serupa dengan yang disebut oleh Hall (1980) sebagai polisemi tanda,
di mana satu simbol terbuka untuk didekode secara berbeda oleh audiens tergantung budaya
yang melatarbelakangi mereka. Hal ini menjadi bukti empiris bahwa proses dekontekstualisasi
dalam tren #sahronibabes tidak menghasilkan makna tunggal, melainkan membuka ruang yang
dapat memunculkan makna yang beragam.

Dekontekstualisasi ini tidak berarti makna politik sepenuhnya hilang. Unsur implisit yang
terkesan merendahkan tetap dapat terbaca, terutama karena simbol tersebut berkaitan dengan
figur yang memiliki jabatan publik. Namun, proses transformasinya tidak berbentuk serangan
langsung atau resistensi eksplisit. Sebaliknya, makna politik melebur dalam logika hiburan dan
viralitas platform. Dengan demikian, tren ini menunjukkan bagaimana kekuasaan simbolik figur
politik menjadi lebih cair dalam budaya digital. Otoritas representasional tidak lagi sepenuhnya
berada pada figur tersebut, tetapi dinegosiasikan melalui praktik kolektif pengguna atau sebuah
kondisi yang disebut sebagai the floating of meaning, yaitu ketidakstabilan makna yang inheren
dalam setiap sistem representasi (Hall, 1997).

Kulturalisasi Figur Politik dan Logika Hiburan Digital

Selain dekontekstualisasi, temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya proses
kulturalisasi figur politik, yaitu pergeseran figur dari ranah politik ke ranah budaya populer digital.
Dalam konteks media sosial, identitas figur publik tidak lagi sepenuhnya dikontrol oleh institusi
atau oleh individu yang bersangkutan, tetapi dapat dinegosiasikan ulang melalui praktik
representasi kolektif yang dilakukan oleh pengguna media. Clapton (2025) menjelaskan bahwa
media sosial memungkinkan figur publik mengalami reartikulasi identitas melalui interaksi budaya
populer, sehingga makna simbolik figur tersebut dapat berubah sesuai dengan praktik partisipatif
audiens. Hal ini selaras dengan perspektif Hall (1997) bahwa representasi selalu merupakan
praktik kekuasaan, namun kekuasaan itu terdistribusi dan tidak sepenuhnya terpusat pada satu
pihak.

Proses kulturalisasi tersebut tampak jelas dalam tren #sahronibabes melalui
penggunaan lagu Gee sebagai latar musik dalam banyak konten. Lagu ini identik dengan estetika
visual warna-warni yang populer pada era debut Girls’ Generation, sehingga menciptakan
keterkaitan simbolik antara simbol politik dan budaya populer yang sudah familiar bagi audiens.

1760
Volume 10, Nomor 3, Agustus 2026



Transformasi Figur Politik sebagai Objek Budaya Populer dalam Tren

JURNAL ILMIAH MUQODDIMAH: SIOHasT

Nae é Jurnal limu Sosial, Politik Dan Humaniora Partisipatif di TikTok
E-ISSN : 2598-6236
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/mugoddimah Viersa Rosyada, Ngatno

Dalam tren ini, outfit warna-warni figur politik dipertemukan dengan estetika visual K-Pop yang
playful dan cerah. Pertemuan dua simbol tersebut menghasilkan representasi baru di mana figur
politik tidak lagi diposisikan terutama sebagai aktor institusional, melainkan sebagai elemen
visual yang kompatibel dengan format hiburan digital. Dalam kerangka Hall, ini merupakan
contoh nyata dari bagaimana makna diproduksi melalui relasi antaratanda dan antarsistem
representasi, bukan oleh objek itu sendiri (Hall, 1997).

B Wi

Gambar 4. Beberapa Framing Publik atas Outfit Golf Sahroni

Proses kulturalisasi ini terlihat dari cara audiens menghubungkan simbol politik dengan
sistem representasi budaya populer melalui praktik reproduksi visual dan referensi budaya digital.
Konten @credibleofsource secara eksplisit menunjukkan bahwa publik memframing outfit
Sahroni sebagai “mirip teaser MV Gee tanpa musik” dan menyebut figur tersebut tampil “bak
member SNSD nyasar”. Hal ini merupakan bentuk framing yang secara langsung melepaskan
figur tersebut dari konteks institusionalnya sebagai anggota DPR RI dan menempatkannya dalam
sistem penilaian estetika K-Pop. Lebih jauh, publik bahkan menyarankan outfit ini sebagai
‘kostum halloween ekonomis”, yang menunjukkan bahwa simbol politik telah sepenuhnya
bermigrasi ke dalam logika konsumsi budaya populer.

Dinamika ini menunjukkan bahwa dalam budaya platform, politik tidak selalu hadir dalam
bentuk debat atau polarisasi wacana, tetapi dapat mengalami estetisasi melalui format hiburan
visual. Studi Hernawo (2025) menunjukkan bahwa budaya partisipatif TikTok beroperasi dalam
logika-logika viralitas dan kreativitas, di mana nilai hiburan sering kali lebih dominan dibanding
nilai informatif. Dalam konteks tersebut, outfit figur politik bertransformasi menjadi template visual
yang mudah direproduksi dan dimodifikasi oleh pengguna. Transformasi ini tidak sekadar
merepresentasikan imitasi visual, tetapi juga menunjukkan pergeseran identitas simbolik figur
politik. Figur tersebut tidak lagi dipahami terutama sebagai representasi kekuasaan, melainkan
sebagai ikon visual yang dapat dimainkan dalam praktik humor, tarian, dan ekspresi kolektif
dalam budaya populer digital.

Ambiguitas Makna dan Implikasinya terhadap Citra Politik

Salah satu karakter utama dalam tren #sahronibabes adalah dominasi humor partisipatif
yang diwujudkan melalui ekspresi visual yang ringan, playful, serta mudah direplikasi, seperti
gaya berpakaian, tarian menggunakan koreografi lagu Gee, serta performativitas visual lainnya.
Pola ini menunjukkan bahwa partisipasi pengguna lebih banyak didorong oleh logika hiburan,
kreativitas, dan keterlibatan sosial dibandingkan ekspresi kritik politik yang eksplisit. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Indirawati dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa praktik viral di media
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sosial tidak selalu berorientasi pada resistensi politik, tetapi juga dipengaruhi oleh kebutuhan akan
hiburan, identitas, dan partisipasi kolektif. Dalam konteks ini, humor berfungsi sebagai mekanisme
kultural yang memfasilitasi keterlibatan luas tanpa menuntut posisi ideologis tertentu dari
pengguna.

Namun demikian, humor dalam tren ini tidak sepenuhnya netral. Terdapat ambiguitas
makna, di mana konten dapat dimaknai sebagai hiburan kolektif sekaligus sebagai bentuk reduksi
simbolik terhadap figur politik. Ambiguitas ini dapat dipahami melalui model encoding/decoding
dari Hall dkk. (1980), yang menekankan bahwa makna bersifat polisemik dan terbuka terhadap
berbagai interpretasi audiens. Dalam tren #sahronibabes, audiens tidak sepenuhnya
menganggap outfit Ahmad Sahroni sebagai simbol yang merepresentasikan identitas dan otoritas
politik, tetapi juga tidak secara eksplisit menolaknya melalui kritik langsung. Sebaliknya, mereka
menempati posisi negosiasi dengan melakukan apropriasi kreatif terhadap simbol tersebut dalam
format humor dan estetika visual, sehingga muatan politiknya mengalami penangguhan dan
bergeser ke ranah budaya populer digital.

Ambiguitas makna ini tidak hanya bekerja pada level interpretasi, tetapi juga berdampak
pada citra politik figur yang direpresentasikan. Di satu sisi, transformasi figur politik menjadi objek
humor digital dapat menghasilkan efek humanizing, yaitu membuat figur politik tempak lebih
dekat, relatable, dan akrab bagi publik. Hautea dkk. (2021) menjelaskan bahwa eksposur figur
politik melalui konten hiburan di TikTok dapat memperkuat keterlibatan emosional (affective
engagement) karena audiens merasa berinteraksi dengan representasi ynag lebih personal dan
informal disbanding komunikasi politik institusional. Dalam hal ini, viralitas tren #sahronibabes
dapat menguntungkan Ahmad Sahroni karena memperluas visibilitasnya di luar audiens dalam
kelompok politik formal dan menempatkannya dalam lanskap budaya populer yang lebih mudah
diterima generasi muda.

Fenomena ini berkaitan dengan konsep pop politics, yaitu kondisi ketika figur politik
direspresentasikan menggunakan logika budaya populer dan hiburan untuk membangun
kedekatan emosional dengan publik. Dalam platform seperti TikTok, eksistensi politik tidak lagi
hanya dibentuk melalui pidato, kebijakan, atau representasi institusional, tetapi juga melalui
performativitas visual, humor, dan viralitas. Dengan demikian, figur politik dapat memeroleh
keuntungan simbolik karena mampu tampil secara lebih fleksibel dan kompatibel dengan budaya
digital.

Di sisi lain, proses ini juga berpotensi menimbulkan trivialization terhadap figur politik
maupun institusi yang direpresentasikannya. Dalam kajian komunikasi politik, trivialization
merujuk pada proses ketika isu, simbol, atau figur politik direduksi menjadi bentuk hiburan yang
lebih menonjolkan aspek sensasional, humor, dan estetika dibanding substansi politiknya.
Akibatnya, makna institusional dan otoritas simbolik yang melekat pada figur politik dapat
mengalami pelemahan karena publik lebih mengenalnya melalui citra viral daripada kapasitas
politiknya. Ketika simbol visual seorang anggota DPR terus-menerus direproduksi sebagai objek
humor dan hiburan digital, figur tersebut berisiko dipahami lebih sebagai ikon budaya populer
dibanding representasi lembaga politik formal.

Penelitian mengenai politainment dalam Pemilu Indonesia 2024 menunjukkan bahwa
politik di media sosial semakin dikemas melalui logika hiburan dan gimmick, sehingga aspek
popularitas visual sering kali lebih menonjol dibanding substansi politik itu sendiri (Satriawan dkk.,
2025). Dalam tren #sahronibabes, outfit golf Ahmad Sahroni pada akhirnya lebih banyak dikenali
sebagai simbol visual yang lucu, ikonik, dan mudah diparodikan dibanding sebagai representasi
pejabat negara. Kondisi ini menunjukkan bahwa budaya platform seperti TikTok dapat menggeser
persepsi publik terhadap figur politik dari aktor institusional menjadi bagian dari konsumsi hiburan
digital sehari-hari.

Fenomena tersebut juga memperlihatkan bagaimana logika pop politics bekerja dalam
budaya media sosial. Representasi politik di platform digital semakin bergantung pada visibilitas,
performativitas, dan daya tarik hiburan untuk membangun kedekatan dengan audiens (Ariadi dkk.,
2024; Satriawan dkk., 2025). Akibatnya, batas antara komunikasi politik dan budaya populer
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menjadi semakin kabur. Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi memengaruhi persepsi
publik terhadap institusi DPR secara lebih luas, karena figur anggota dewan lebih sering hadir
sebagai objek viral dan hiburan dibanding representasi kerja politik substantif.

Dengan demikian, tren #sahronibabes tidak dapat dipahami secara tunggal sebagai bentuk
hiburan maupun sebagai serangan reputasi, melainkan sebagai bentuk negosiasi simbolik yang
menghasilkan konsekuensi ganda terhadap citra politik. Di satu sisi, humor partisipatif mampu
meningkatkan kedekatan emosional dan visibilitas figur politik melalui mekanisme humanizing.
Namun di sisi lain, reproduksi simbol secara masif dalam logika hiburan digital juga berpotensi
menimbulkan trivialization yang menggeser otoritas simbolik figur politik dan melemahkan kesan
institusional yang melekat padanya. Dalam kerangka Hall (1997; 1980), kondisi ini menunjukkan
bahwa makna simbol politik di media sosial selalu berada dalam proses negosiasi yang dinamis
dan tidak lagi sepenuhnya dikendalikan oleh aktor politik itu sendiri.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwa tren #sahronibabes merepresentasikan
transformasi simbol visual figur politik melalui praktik budaya partisipatif di TikTok. Outfit
golf Ahmad Sahroni yang awalnya merepresentasikan identitas personal dan institusional
sebagai anggota DPR mengalami dekontekstualisasi dan direkonstruksi ulang menjadi
objek budaya populer digital melalui reproduksi visual, humor, dan performativitas
pengguna. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa partisipasi publik dalam tren ini
tidak sepenuhnya beroperasi sebagai kritik politik eksplisit, melainkan sebagai bentuk
negosiasi makna yang berada di antara humor, estetika, dan reduksi simbolik. Dalam
konteks budaya platform, simbol politik tidak lagi memiliki makna yang statis karena terus
diproduksi ulang oleh audiens melalui logika viralitas dan budaya populer. Kondisi ini
menghasilkan konsekuensi yang ambivalen, di satu sisi meningkatkan visibilitas dan
kedekatan emosional figur politik dengan publik melalui efek humanizing, namun di sisi
lain berpotensi menimbulkan trivialization yang menggeser otoritas simbolik figur politik
maupun citra institusional DPR ke dalam format hiburan digital.

Berdasarkan temuan tersebut, aktor politik perlu mengelola representasi visual
mereka secara lebih strategis di era budaya partisipatif digital. Pengelolaan tersebut tidak
cukup hanya berfokus pada pencitraan personal, tetapi juga perlu menjaga
keterhubungan simbol visual dengan identitas dan fungsi institusional yang mereka
representasikan. Aktor politik dapat melakukan hal tersebut melalui konsistensi narasi
komunikasi, pemaknaan ulang simbol visual secara proaktif, serta adaptasi terhadap
budaya platform tanpa sepenuhnya larut dalam logika hiburan digital. Selain itu,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa tren viral dan humor partisipatif perlu dipahami
oleh akademisi komunikasi politik sebagai bentuk partisipasi politik digital yang baru,
karena praktik tersebut merefleksikan bagaimana publik berinteraksi, menegosiasikan,
dan memproduksi ulang makna simbol politik dalam budaya media sosial kontemporer.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya memandang fenomena
viral sebagai hiburan digital semata, tetapi juga sebagai bagian dari dinamika komunikasi
politik, budaya populer, dan konstruksi legitimasi simbolik di ruang digital.
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